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KATA PENGANTAR

Ternak itik merupakan unggas yang telah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat pedesaan di berbagai wilayah di Indonesia,
dengan sebagian besar ternak itik tersebut masih dipelihara secara
tradisional dan kepemilikan skala rumah tangga. Namun demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa usaha ternak itik mempunyai potensi
yang besar untuk dikembangkan sebagai suatu kegiatan komersial yang
dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan utama ataupun
tambahan bagi keluarga petani.

Aspek biosanitari dalam pemeliharaan itik, memerankan fungsi untuk
menjaga agar unggas terlindungi dari kontaminasi dengan lingkungan
luar yang membawa vektor penyakit. Booklet ini berisi informasi
pengertian dan zona penerapan biosecurity, aktivtas yang dilakukan
dalam biosecurity, serta hal yang penting dilakukan dalam penerapan
biosecurity. Booklet ini juga berisi informasi tentang berbagai penyakit
unggas dan upaya pencegahannya. Semoga bermanfaat

Bogor, November 2021
Kepala BBP2TP

Dr. Ir. Fery Fahrudin Munier, M.Sc., |

PU
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BIOSECURITY
1. PENGERTIAN

Permentan No. 49 Tahun 2006

Upaya fisik dan tatalaksana untuk
meminimalkan resiko masuknya agen
penyakit ke dalam suatu peternakan,
mencegah berkembang biak dan keluarnya

agen penyakit dari peternakan

Biosekuriti sangat penting untuk
mengendalikan dan mencegah berbagai
penyakit yang mematikan:
1. Penyakit yang bersifat zoonotik
(menular pada manusia) seperti Avian
Influenza / Flu Burung dan Salmonellosis

2. Penyakit pada itik yang bersifat non

zoonotik (tidak menular ke manusia)




BIOSECURITY

1. PENGERTIAN

Biosekuriti yang baik akan berkontribusi

pada:

2. Menghasilkan kematian yang lebih

sedikit pada unggas, penghematan yang

cukup besar dalam biaya produksi serta

pendapatan yang lebih tinggi bagi

penghasil unggas

3. Menghasilkan produk yang Aman,

Sehat, Utuh dan Halal (ASUH).




BIOSECURITY
2. TUJUAN PENERAPAN

Meminimalkan keberadaan penyebab penyakit

Meminimalkan kesempatan agen penyakit
berhubungan dengan induk semang

Membuat tingkat kontaminasi lingkungan oleh
agen penyakit seminimal mungkin

Gambar 1. Agen-agen yang menjadi pembawa penyakit ke kandang >
(sumber: buku IICA) 3




BIOSECURITY
3. DILAKUKAN PADA 3 ZONA

1. Area luar peternakan.

2. Seluruh orang termasuk karyawan
kKandang dan benda yang dibawa serta
yang dianggap berpotensi membawa
kuman penyakit. Contoh: kendaraan dan

sepatu.

1. Perantara antara zona merah (zona luar
peternakan) dan zona hijau (bagian

produksi).
2. Setiap orang yang akan masuk ke
peternakan harus dipastikan bersih dan
ZONA tidak membawa bakteri atau virus.
KUNI NG 3. Disinfektan atau mandi dengan sabun,

juga berganti baju serta alas kaki
sebaiknya dilakukan sebelum masuk ke
area kandang atau di lokasi zona kuning.

1. Merupakan area bersih atau produksi.
2. Di dalam zona ini diharapkan tidak ada
lagi bibit penyakit yang dapat membaha-
yakan itik.

3. Karyawan yang masuk harus benar
benar dalam keadaan bersih dan seluruh
benda dan peralatan yang dibawa ke
dalam kandang itik harus didesinfektan

terlebih dahulu.




AKTIVITAS PADA
BIOSECURITY

1. SANITASI

Cuci tangan sebelum dan setelah
menangani hewan yang sakit menggunakan
desinfektan

Memakai sepatu khusus/boot saat masuk
kandang dan melakukan dipping sepatu
pada desinfektan

Tempat pakan dan minum serta kandang
dan peralatan kandang senantiasa
dibersihkan dengan desinfektan

Tempat penyimpanan pakan yang
senantiasa dibersihkan secara rutin




AKTIVITAS PADA
BIOSECURITY

2. ISOLASI

Perlakuan terhadap hewan yang sakit

Tindakan terhadap hewan yang baru
masuk, hewan yang sehat, hewan yang
mati

Penanganan terhadap kotoran hewan

3. LALU LINTAS

Tindakan terhadap lalu lintas kendaraan
dan pengunjung, serta terhadap hewan
atau serangga lain

Perlakuan terhadap lalu lintas
peralatan dan pakan




Gg’frfnbérs,.Pémisahan Itik Sakit dan Sehat







Usahakan kandang panggung sehingga

kotoran mudah dibersihkan, dan sirkulasi
uadara dalam kendang menjadi baik

T —

Usahakan kandang terkena sinar matahari
sehingga kendang tidak lembab

Usahakan ada plastik atau terpal penutup

sehingga tidak basah jika hujan lebat

Kotoran dibawah kandang dibersihkan dan
dikumpulkan disuatu tempat

Sanitasi kandang dan bekas kotoran

dibawah kandang dengan cairan deterjen



BIOSECURITY
PERKANDANGAN




HAL YANG PENTING
DILAKUKAN DALAM
PENERAPAN BIOSECURITY

Waspadai kehadiran pembeli itik hidup, penjual
produk kesehatan hewan, pekerja peternakan
komersial, seringkali tidak melakukan

pencegahan penularan penyakit yang mungkin
dibawa dari satu kandang ke kandang lainnya

Jarak yang berdekatan antara peternakan itik,
kKhususnya itik atau unggas yang berbeda jenis
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HAL YANG PENTING
DILAKUKAN DALAM
PENERAPAN BIOSECURITY

Pembuangan atau penggunaan yang tidak
semestinya dari kotoran itik, alas kandang
bekas pakai, bulu, kotak untuk anak ayam,
jarum suntik, botol bekas vaksin, penggunaan
ulang karung yang sudah kosong, alas kandang,
dan wadah obat-obatan

Sumber air (aliran air, kolam atau sungai) yang
digunakan bersama-sama dengan peternakan

itik atau unggas lain merupakan risiko besar
untuk kontaminasi

Kehadiran hewan jenis lainnya di peternakan



PENYAKIT ITIK

beberapa penyakit yang timbul pada itik muncul karena tidak
adanya penerapan biosekuriti serta sanitasi yang baik dalam
wilayah kandang.

Penyakit tidak menular, misalnya stres, kekuragan vitamin A,
antibodka dermatis, ricket duck, keracunan garam.

Penyakit menular misalnya Avian Influenza (Al), Newcastle
diseases (ND), kolera itik, white eye, coccidiosis itik, coryza itik,
salmonellosis, sinusitis, aflatoxicoss.

Pencegahan penyakit dapat dilakukan antara lain dengan cara
pemeliharaan dan model kandang yang sesuai dengan tingkat umur
itik, memerhatikan tatalaksana yang dilakukan, pemberian vaksinasi
dan pemberian pakan yang dapat mempengaruhi produksi dan daya
tahan itik terhadap penyakit

13







PENYAKIT TIDAK
MENULAR

Stres

- Disebabkan oleh faktor yang secara langsung mempengaruhi fisiologi
tubuh itik, misalnya stres karena lingkungan sekitar kandang itik yang
terlalu ramai

- Juga disebabkan oleh faktor pakan dan perubahannya serta faktor
kandang dan lingkungannya

® Terjadinya perontokan e Pemeliharaan yang baik dan senantiasa
bulu di bagian dada dan menjaga kebersihan lingkungan

Sayap e Penuhi kebutuhan nutrisi itik pada

masa bertelur
® Terlihat murung dan

menyendiri, tidak
bergabung dengan
kerumunannya e Hindari kandang yang terlalu padat

e Hindari pemberian pakan dan waktu
makan yang berubah ubah

e Menjamin ketersediaan air

e Kandang mendapat sinar matahari
cukup

e Jauhkan kandang dari pemukiman
yang ramai

15




Kekurangan Vitamin A

- Menyebabkan pertumbuhan terhambat dan penurunan
produktivitas

e Itik mudah mengantuk e Menambahkan bahan pakan yang
® Kondisi kaki lemah merupakan sumber vitamin A

® Mata tertimbun lendir dan sepertl jagung

mudah terinfeksi
® Tubuh mengurus dan lemah

® Penurunan produksi telur

Kelompok anak itik kekurangan vitamin A,
terlihat mengantuk




Anti Bodika Dermatis

- Biasanya menyerang itik yang terlalu banyak menggunakan
antibiotikasecara berlebihan

® Kulit kering ® Penggunaan antibiotik sesuai
e Bulu rontok dan mudah dosis yang tepat
patah

® Gelisah karena rasa gatal

Rickets Duck

- Disebut juga dengan penyakit lumpuh karena menyebabkan kelainan
tulang kaki hingga kelumpuhan pada itik

- Penyebabnya adalah kekurangan gizi yang sangat penting untuk
pertumbuhan tulang itik yaitu komplikasi kekurangan kalsium, fosfor,
dan vitamin D3

Penanggulangan

e Gangguan tulang e Pemberian pakan yang mengandung

mineral, kalsium, fosfor, dan vitamin D
e Lumpuh

e Memastikan itik mendapat sinar
matahari yang cukup




Keracunan Garam

- Terjadi karena air minum atau air kolam mengandung kadar garam
yang tinggi

- Bebek akan mengalami keracunan garam jika kandungan garam
dalam pakan lebih dari 2% dan 4000ppm dalam air minumnya.

- Keracunan banyak terjadi di lokasi peternakan dekat dengan pantai
atau tambak yang airnya tercemar garam

"Gejala | Penanggulangan

e Mengalami keracunan ® Pemberian pakan dan minuman yang tidak
mengandung garam tinggi

18




PENYAKIT YANG MENULAR

Avian Influenza (Al)

- Lebih dikenal dengan flu burung; termasuk penyakit zoonosis.

- Penyebabnya virus Avian influenzasubtype H5N1 (clade 2.1.3 dan 2.3.2)

- Selain menyerang itik juga dapat menular ke hewan mamalia termasuk
penularan pada manusia.

- Penyakit ini menyerang saluran pernapasan, reproduksi, pencernaan,
dan saraf itik

e Gangguan pernafasan (susah e Penerapan biosekuriti yang baik

bernafas dan ngorok) e Melakukan program vaksinasi
e Kornea mata berwarna putih Al subtype H5 N1 agar memiliki
keabuan kekebalan terhadap paparan

HS5N1 di lapangan

e Keluar air mata

e Bersin-bersin
e Keluar cairan dari hidung

e Pembengkakan mucus yang
menyebabkan kotoran keluar
dari mata

s 2 k

(2) kornea mata itik berwarna putih
keabuan

( ) Itik ti terseran ‘virFu-s
Al H5N1
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- penyakit pernafasan pada itik yang disebut juga tetelo

- Penyakit tetelo disebabkan oleh virus ND (Newcastle disease), yang
menyebabkan kematian

- Itik berperan dan berpotensi sebagai sumber penyebaran dan penularan
virus pada unggas di sekitarnya yang rentan sehingga itik sebagai
reservoir alami dari virus penyakit tetelo

- Penyebaran penyakit tetelo dapat terjadi melalui kontak langsung dari
itik yang terinfeksi ke itik yang sehat serta penyebaran lainnya dapat
melalui feses yang disekresikan oleh itik yang terinfeksi

® Tidak tampak gejala klinis, ® Penerapan biosekuriti yang baik

ramtn blill? diuili serolpgi ® Pemberian vaksinasi ND pada itik
MENUIUEEATE aBanya sl sehingga memiliki kekebalan

ND terhadap paparan virus ND di lapang

Itik terserang penyakit tetelo (ND)

20




Kolera Itik

- Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Pasteurella avicia yang menyerang
itik pada usia 4 minggu

- Itik merupakan unggas yang sangat rentan terhadap kolera

- Penyakit ini dapat menimbulkan kematian hingga 50%,namun pada
itik dewasa <50%.

e Sesak nafas e Melakukan vaksinasi Fowl Cholera

e Pial bengkak e Pemberian obat Chlorampenichol,

e Jalannya sempoyongan Tetra Cycline, atau Preparat Sulfat

e Mengeluarkan suara e Penerapan biosekuriti yang baik
nyaring

Itik terserang penyakit Kolera
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White Eye

- Penyakit ini disebabkan oleh virus yang penyebarannya sangat cepat

- Itik yang kekurangan vitamin A mudah terserang penyakit ini.

- Kandang yang lembab dan lantai yang basah merupakan salah satu
faktor itik mudah terserang penyakit

. Kelyar cairan bening o pemberian vitamin A yang cukup pada
dari mata dan paruh pakan

e Kotoran menjadi
kekuningan

e Penerapan biosekuriti yang baik

e Susah bernafas
e Lemah

e Terjadi kelumpuhan

Itik terserang penyakit White Eye
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Coccidiosis

- Adalah penyakit berak darah. Berak darah ini disebabkan oleh protozoa
Apicomplexan, genud Eimeria, dari keluarga Eimeriidae

- Penyakit ini mudah berkembang karena suhu optimum perkembangan
Eimeria sp yang sesuai yaitu 21-32°C serta kelembaban yang
cukup

- Perkembangannya dalam tubuh bebek bisa berlangsung beberapa
hari dan menyerang saluran pencernaan

e Kurang nafsu makan e Pemberian obat-obatan coccidiostat
melalui pakan atau minuman

e Berat badan menurun
e Bisa terjadi kelumpuhan e Penerapan biosekuriti yang baik

e Ventilasi kandang yang baik

¢ Hindari kandang yang terlalu padat




- Disebut juga pilek menular pada itik. Penularannya melalui kotoran
relatif cepat. Biasanya menyerang itik yang masih anakan.

- Penyebabnya bakteri Avibacterium paragalinarum

- Penyakit ini banyak terjadi pada awal pergantian musim, keadaan
kandang yang kurang bersih dan kurang terpelihara memberi peluang
penyakit Coryza mudah menjangkit

- Penyakit ini menyerang sistem pernapasan, dan adanya cairan berlendir
pada hidung, timbulnya bengkak pada bagian wajah, sulit bernafas,
ngorok, dan nafsu makan menurun

- Kematian itik mencapai 50%, sedangkan tingkat kesakitan mencapai
100%.

e Timbul kotoran cairan kental e Pemberian antibiotika yang dicampur
pada hidung dan mata dalam pakan dan minuman

e Terjadi pembengkakan ©® Penyuntikan obat streptomicyn

disekitar muka (dekat mata) ~ Sulphate
e Nafsu makan menurun e Pemberian vaksin coryza tepat

waktu
e Diare

N L —— e Penerapan biosekuriti yang baik

= “'F‘ﬁ_hu ey

el

k.: ...'
- . | -
M | "
™ . ' l
ol i

»

{ _
Itik terinfeksi Haemophillus paragallinarum,
bentuk wajah membengkak

—— = B ]
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Salmonelosis

- Penyebabnya bakteri Salmonella Sp. Penyakit ini dapat menyerang
itik pada segala umur.

e Keluar kotoran dari mata e Pengobatan menggunakan

dan hidung Furazolidon
e Diare e Penerapan biosekuriti yang baik
o Kehilangan keseimbangan o \enjaga Kesehatan dan kebersihan
e Kepala gemetar dan berputar- kandang secara berkala agar
putar terbebas dari bakteri Salmonella Sp.
e Menyebabkan kematian ¢ pemisahan itik yang sudah pernah
hingga 50% terserang Salmonellosis dengan
itik sehat
Sinusitis

- Penyakit ini menyerang itik dewasa. Penyebabnya yaitu tatalaksana
pemeliharaan yang buruk, kekurangan mineral dalam pakan dan tidak
tersedianya kolam air untuk bermain.

e Timbul pembengkakan sinus e Penyuntikan antibiotika

e Keluar cairan jernihdarilubang e Penerapan tatalaksana pemeliha-
hidung raan itik yang baik

e Sekresi mata menjadi berbuih

25




Aflatoxicosis

- Umumnya disebabkan oleh jamur Asperqillus flavus yang bisa menular
melalui pakan bebek

- Kontaminasi Aspergqillus flavusdalam bahan pakan maupun pakan
ternak lebih sering terjadi di daerah beriklim tropik dan sub tropik
karena suhu dan kelembabannyasesuai untuk pertumbuhan jamur

e Hatinya membesar e Pengobatan anti jamur

¢ Kondisinya sangat lemah e Seleksi bahan pakan yang berasal

¢ Terjadi pendarahan di bawah e i _ |
kulit kaki dan jari e Penaburan kapur dilantai kandang

D :
e Itik terhuyung-huyung e Pembersihan kandang

e Pemeliharaan kebersihan lingkungan
o Terjadi kematian pada posisi  kandang

terlentang

Kematian Itik yang terserang Aflatoxicosis




MENINGKATKAN
KEKEBALAN TERHADAP
PENYAKIT MELALUI
VAKSINASI

Pengertian Vaksinasi

- Vaksinasi merupakan prosedur untuk memasukkan bahan biologis
(kuman penyebab penyakit) yang sudahdimatikan atau dilemahkan
untuk membentuk kekebalan antibody pada tubuh unggas

- Vaksinasi merupakan suatu upaya pencegahan penyakit bukan
pengobatan penyakit

Tujuan Pemberian Vaksinasi

1. Untuk mengurangi gejala klinis penyakit yang muncul dan kerugian
yang ditimbulkan oleh suatu penyakit.

2. Untuk melindungi itik terhadap penyakit spesifik.

3. Untuk melindungi itik terhadap penyakit yang diturunkan secara
vertikal dari induk ke anak.

4. Untuk memberikan kekebalan dari induk ke anak itik.
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Yang Harus Diperhatikan

- Pemberian vaksinasi pada itik, tidak menjamin itik tidak sakit, tetapi
lebih ke upaya mengurangi kejadian dan kerugian yang ditimbulkan
oleh suatu penyakit

- Vaksinasi harus diimbangin dengan sanitasi yang baik dan benar,
penggunaan vaksin yang berkualitas, biosecurity yang baik, sehingga
diperoleh hasil yang lebih optimal.

- Pemberiannya dilakukan dengan mencampurkannya dalam media air
minum dan setelah pemberian vitamin.

- Vaksinasi dilakukan secara hati-hati dan benar serta tepat waktu.
- Upayakan vaksinasi dilakukan pada pagi atau sore hari.

- Pada saat vaksinasi hendaknya itik dipegang agar dapat mengurangi
stress pada itik.

- Penerapan prinsip biosekuriti dan sanitasi pada saat melakukan
vaksinasi.

Vaksinasi pada itik melalui injeksi dengan biosekuriti yang baik (SUMBER)

28




PEMBERIAN OBAT
PADA ITIK

- Pengobatan pada ternak itik dapat dilakukan melalui air minum,
suntikan atau dicampur melalui makanan,

- Sedangkan obat—obatan untuk parasit luar dilakukan melalui
penyemprotan di sekitar itik.

- Pemberian obatttt melalui air minum mempunyai sifat untuk pencegahan
umum atau bila penyakit diperkirakan mudah menular.

- Pemberian obat melalui suntikan dilakukan untuk kasus individual
yang ada di kandang isolasi. Pemberian melalui makanan, seperti
obat anti jamur atau obat anti kuman lainnya umumnya bersifat
pencegahan

Cara pemberian obat pada itik melaui air minum (kiri) dan
suntikan (kanan)
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PENUTUP

Usaha ternak itik menjadi alternatif usaha
yang cukup menjajikan sebagai sumber
pendapatan masyarakat

Kombinasi antara penerapan teknologi
tepat guna dan pengalaman dalam
menangani ternak itik secara benar

merupakan kunci sukses dalam
pengembangan usaha peternakan itik

Perencanaan yang baik terutama dari segi
keuangan sangat diperlukan untuk
menunjang keberlanjutan usaha ternak
itik. Sehingga pentingnya dilakukan
analisa kelayakan usaha ternak per siklus
produksi
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